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KEMAMPUAN EKSTRAK ETANOL DAUN Moringa oleifera (M. oleifera)
DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN JAMUR Aspergillus fumigatus (A.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Aspergillus fumigatus merupakan jamur patogen yang dapat menginfeksi
manusia dan menyebabkan infeksi pernafasan seperti aspergilosis. Di Indonesia, kasus
aspergilosis infasif mencapai 49.500 kasus per tahun. Resistensi Aspergillus yang ditandai
dengan penurunan kepekaan terhadap itraconazole menjadi alasan perlunya pengobatan
alternatif seperti bahan herbal. Moringa oleifera diketahui memiliki senyawa aktif seperti
flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin yang memiliki sifat antimikroba. Saat ini belum
ada penelitian yang menguji aktivitas anti jamur daun M.oleifera terhadap A.fumigatus.
Metode: Metode ekstraksi daun menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol
96%. Metode pengujian anti jamur menggunakan metode broth microdilution pada 96-
wellplate. Analisis statistik dilakukan menggunakan Kruskal-Wallis.

Hasil: Ekstrak etanol daun M.oleifera menunjukkan aktivitas anti jamur terhadap
A.fumigatus, dengan konsentrasi 75.000-150.000 pg/mL. mampu menghambat
pertumbuhan jamur secara efektif dan sebanding dengan flukonazol. Sebaliknya,
konsentrasi di bawah 37.500 pg/mL tidak menunjukkan efek penghambatan yang
signifikan.

Kesimpulan: Ekstrak etanol daun M.oleifera efektif menghambat pertumbuhan
A.fumigatus dengan Minimum Inhibitory Concentration (MIC) sebesar 75.000 pg/mL.
Kata Kunci: Aspergillus fumigatus, Moringa oleifera, anti jamur, Minimum Inhibitory
Concentration (MIC).
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THE ABILITY OF ETHANOL EXTRACT OF Moringa oleifera (M. oleifera)
LEAVES TO INHIBIT THE GROWTH OF Aspergillus fumigatus (A. fumigatus)
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ABSTRACT

Background: Aspergillus fumigatus is a pathogenic fungus that can infect humans and
cause respiratory infections such as aspergillosis. In Indonesia, invasive aspergillosis
cases reach 49,500 cases per year. The resistance of Aspergillus has been studied and
proven to show decreased sensitivity to itraconazole, which may justify the need for
alternative treatments such as herbal remedies. Moringa oleifera is known to contain active
compounds such as flavonoids, alkaloids, saponins, and tannins, which possess
antimicrobial properties. Currently, there is no research that has tested the antifungal
activity of M. oleifera leaves against A. fumigatus.

Methods: Leaf extraction was performed using the maceration method with 96% ethanol
as the solvent. The antifungal test was conducted using the Broth Microdilution Method in
a 96-wellplate. Statistical analysis was carried out using the Kruskal-Wallis test.

Results: The ethanol extract of M. oleifera leaves showed antifungal activity against A.
Sfumigatus, with concentrations of 75.000-150.000 ug/mL effectively inhibiting fungal
growth, comparable to fluconazole. Conversely, concentrations below 37,500 ug/mL did
not show a significant inhibitory effect.

Conclusion: The ethanol extract of M. oleifera leaves effectively inhibits the growth of A.
Sfumigatus with a Minimum Inhibitory Concentration (MIC) of 75,000 pg/mL.

Keywords: Aspergillus fumigatus, Moringa oleifera, antifungal, Minimum Inhibitory
Concentration (MIC).
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1.1

BAB I. PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG PENELITIAN

Aspergillus  fumigatus (A. fumigatus) merupakan jamur yang
tergolong patogen aktif. Jamur ini dapat menginfeksi manusia, baik
menyebabkan sinusitis bila menginfeksi pernafasan maupun menginfeksi
kulit dan menyebabkan aspergilosis (Thompson III dan Patterson, 2020).
Prevalensi aspergilosis menurut data BPS tahun 2013-2020 untuk kasus
aspergilosis kronis mencapai 378.700 pasien per tahun, kasus infasiva
aspergilosis (IA) mencapai 49.500 pasien per tahun, kasus aspergilosis
bronkopulmonal Alergi (ABPA) mencapai 336.200 pasien per tahun, dan
rhinosinusitis fungal mencapai 294.000 pasien per tahun (Wahyuningsih dkk,
2021). A. fumigatus memiliki karakteristik saprotrofik, yaitu hidup dengan
menguraikan bahan organik mati seperti tanah dan tumpukan kompos. Jamur
ini mampu tumbuh pada suhu tubuh manusia (37°C), dapat bertahan hidup
hingga suhu 50°C, menghasilkan spora yang berwarna abu-abu kehijauan,
dapat bertransmisi melalui udara, memproduksi enzim elastase yang dapat
merusak elastin dalam paru-paru dan mikotoksin yang beracun.

Resistensi anti jamur bisa terjadi akibat mutasi genetik jamur yang
didukung oleh perubahan lingkungan seperti kelembapan ditempat padat
penduduk dan pemanasan global, penggunaan obat rutin tunggal yang sama
(monotherapi), serta pengetahuan masyarakat terkait penyakit akibat jamur
dan cara penggunaan obat bebas yang belum baik dan dipahami (Ben-Ami
dan Kontoyiannis, 2021). Resistensi jamur Aspergillus pernah diteliti oleh

Romero pada tahun 2019 menunjukkan adanya resistensi jamur Aspergillus



dengan hasil 8,1% dari isolat Aspergillus sp. yang diteliti memiliki penurunan
kepekaan terhadap itraconazole yang mirip dengan tingkat resistensi azol
tertinggi yang dilaporkan di berbagai negara diseluruh dunia. (Romero dkk,
2019). Meskipun belum ditemukan penelitian lanjutan terkait faktor yang
paling berperan dalam sifat resistensi jamur, penelitian tersebut menunjukkan
adanya resistensi jamur terhadap anti jamur secara keseluruhan.

Kelor (Moringa oleifera, M. oleifera) berasal dari keluarga
Moringaceae memiliki julukan “pohon abadi” yang banyak dibudidayakan di
berbagai wilayah tropis dan mudah tumbuh bahkan dalam kondisi yang
ekstrim seperti kekeringan atau daerah bebatuan. Tanaman ini berasal dari
India. M. oleifera juga dikenal sebagai pohon ajaib yang selama berabad-abad
telah digunakan dalam pengobatan tradisional (Meireles dkk, 2020).

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa tanaman M. oleifera
mengandung flavonoid, tannin, terpenoid, alkaloid, dan saponin (Tenri dan
Rivai, 2020). Berdasarkan Journal summary review yang ada dalam arsip
jurnal ScienceDirect, flavonoid, tannin, terpenoid, alkaloid, dan saponin
merupakan biokimia yang berasal dari metabolit sekunder serta memiliki sifat
antioksidan dan berperan dalam metabolisme serta bersifat antimikroba alami
pada tanaman, tetapi penelitian terkait efek dari masing-masing zat terhadap
manusia masih terbatas (Das dkk, 2020) . Penelitian terkait efek ekstrak kelor
terhadap jamur telah diuji dengan jamur Candida albicans yang dilakukan
dengan ekstrak etanol daun kelor dengan konsentrasi terbagi (Ayunani, 2020)
dan penelitian untuk membandingkan efisiensi ekstrak air, etanol, dan

heksana dalam menghambat pertumbuhan jamur (Nuryanti dkk, 2016).



Berdasarkan patogenitas jamur Aspergillus sp., penelitian terkait
resistensi jamur Aspergillus sp., dan bahan aktif yang didapat dalam tanaman
M. oleifera yang ditemukan, maka perlu penelitian berbasis uji ekstrak herbal
M. oleifera terhadap Aspergillus.
1.2 MASALAH PENELITIAN

1.2.1. Apakah ekstrak etanol daun M. oleifera dapat menghambat
pertumbuhan A4. fumigatus?

1.3 TUJUAN PENELITAN

1.3.1. Mengidentifikasi kemampuan daun M. oleifera dalam menghambat
pertumbuhan jamur 4. fumigatus.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

1.4.1. Bagi bidang kesehatan

1. M. oleifera dapat menjadi alternatif pengobatan penyakit jamur
seperti Aspergilosis.

1l Mengurangi efek samping penggunaan obat sintesis
konvensional.

1.4.2.  Bagi ilmu pengetahuan
1. Menambah data tentang efek ekstrak daun kelor terhadap
pertumbuhan jamur, khususnya A. fumigatus.
il. Data yang dikumpulkan dapat menjadi bahan kajian dalam
penelitian selanjutnya.
1.5 KEASLIAN PENELITIAN

Terdapat penelitian sebelumnya dari M. oleifera berupa penelitian sifat
antibakteri M. oleifera, penelitian fungsi ekstrak etanol dosis rendah M. oleifera

terhadap pertumbuhan jamur C. albicans, dan penelitian perbandingan metode



ekstraksi zat dari daun M. oleifera untuk mencegah pertumbuhan jamur C. albicans.

Hasil selengkapnya dari ketiga penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Penelitian tentang ekstrak M. oleifera

Penulis  Judul Metode Hasil
Miller,  Positive effects of Metode disc diffusion Hasil disc diffusion:
dkk Moringa oleifera dan Minimal Inhibitory Efikasi Ekstrak daun
2024 and Moringa Concentration ~ (MIC) M. oleifera dengan
stenopetala seed dengan membandingkan metode Etanol lebih
and leaf extracts efisiensi ekstrak etanol tinggi dibandingkan
. dan ekstrak air terhadap ekstrak air
agazns%‘ selecd, kumpulan bakteri gram Hasil MIC:
bacteria positif dan bakteri gram Efisiensi hambat
negatif. bakteri gram positif
sebesar 12.5% v/v
dan 25% v/v di
bakteri gram positif.
Temuan Penelitian:
Keasaman semu
selama 1 jam dengan
pH 2 dari ekstrak
Etanol Daun dan biji
M. oleifera berefek
pada aktifitas
bakteri, sehingga
penilaian Disk
Diffuse terganggu.
Ayunani  Uji efektifitas Metode Disk Diffuse, Tidak terbentuk zona
D Ekstrak Daun ckstraksi dengan hambat pada 3 dosis
2020 Kelor (Moringa maserasi Etanol  96% ekstrak (30%, 50%
oleifera) yang dibagi dalam 3 dan 75%).
Terhadap dosis  30%, 50% dan
Pertumbuhan 75%  terhadap  zona
. hambat C. albicans
Jamur Candida dengan kontrol positif
albicans ketokonazole.
Nuryanti Uji Daya Hambat Metode Pitting Metode  Ekstraksi
S, dkk Ekstrak Buah membandingkan media akuades 100%
2016 kelor  (Moringa efisiensi  ekstrak air, efektif, media etanol
oleifera  Lamk) etanol 70%, dan heksana 59.99% efektif, dan
Terhadap terhadap zona hambat media 'heksana
133 e et R pertumbuhan C. albicans 6.97% efektif.
) menggunakan  prinsip
Jamur  Candida ;. Farland.

albicans




BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Ekstrak etanol M.oleifera mampu menghambat pertumbuhan A.fumigatus
dengan konsentrasi terendah 75.000 pg/mL.
52 SARAN

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan:

1. Menguji metabolit alkaloid, flavonoid, tannin, terpenoid, dan saponin dalam
ekstrak M.oleifera.
2. Melakukan uji secara sel.

3. Melakukan uji secara in vivo.
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